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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian.

Pada umumnya usaha ekonomi koperasi dimulai dengan usaha skala kecil dan diusahakan oleh para anggotanya. Koperasi sebagai suatu badan usaha ekonomi harus mengupayakan semua kegiatan ekonominya berjalan dengan efisien agar dapat melanjutkan kelangsungan usahanya. Untuk itu informasi sangat dibutuhkan oleh koperasi dalam menjalankan usahanya dan informasi tersebut akan dikomunikasikan kepada berbagai pihak yang berkepentingan sehingga dapat digunakan sebagai alat untuk mengambil keputusan.  

Informasi yang diberikan koperasi itu bisa berupa data kuantitatif maupun data kualitatif, maka dalam penyusunannya perlu adanya ketelitian dan ketepatan. Informasi yang tidak tepat akan mengakibatkan kemunduran bagi perkembangan koperasi tersebut.

Salah satu sumber informasi adalah laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan, sehingga laporan keuangan dapat digunakan untuk mengetahui kondisi keuangan koperasi. Apakah koperasi itu mengalami kemunduran atau mengalami perkembangan yang pesat, selain itu dengan laporan keuangan dapat juga diketahui koperasi itu mendapatkan keuantungan atau mengalami kerugian. Dalam laporan keuangan data yang tersedia kemudian dapat dianalisis sehingga manajemen dapat  mengambil keputusan dan menyusun rencana yang akan datang.

Suatu koperasi yang ingin berkembang atau memperbaiki keadaannya akan menghadapi berbagai masalah. Masalah pokok yang sering dihadapi oleh koperasi yang bergerak dibidang apapun tidak lepas dari kebutuhan akan modal. Modal kerja dalam sebuah koperasi digunakan untuk membiayai kegiatan operasionalnya yang didalamnya mencakup biaya tenaga kerja, membayar hutang, biaya administrasi dan lain sebagainya. Biaya yang telah dikeluarkan tersebut diharapkan dapat kembali masuk dalam waktu relatif singkat melalui hasil penjualan.

Modal kerja sangat diperlukan oleh koperasi dalam menjalankan usahanya hal ini menuntut pihak manajemen untuk mengelola dan mengatur modal kerja dengan efektif mungkin. Modal kerja yang terlalu besar dari kebutuhan nyata akan mengakibatkan tidak efisiennya penggunaan dana koperasi tetapi sebaliknya bila modal kerja terlalu kecil juga akan mengganggu jalannya operasi koperasi. 

Dalam menjalankan usahanya hal yang perlu diperhatiakan selain dari modal kerja adalah kemampuan koperasi untuk membayar kewajiban keuangannya atau mengetahui tingkat likuiditas yaitu dengan cara menganalisis pos-pos yang ada didalam laporan keuangan baik itu neraca maupun laporan laba rugi.

Likuiditas dalam koperasi itu perlu diperhatikan agar tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan dalam pengelolaan keuangan koperasi, sehingga dapat menentukan langkah-langkah apa yang akan dilakukan bila terjadi ketidakseimbangan didalam operasionalnya. Koperasi itu dinilai likuid apabila telah mampu memenuhi kewajiban –kewajibannya dengan baik, sebaliknya koperasi dinilai tidak likuid apabila koperasi tersebut tidak mampu memenuhi kewajiban keuangannya.

Koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melaksanakan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan. Sedangkan tujuan dari koperasi adalah untuk mensejahterakan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya dan ikut serta dalam pembangunan nasional untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur. Dan koperasi itu tidak berorientasi pada perolehan laba. Koperasi dianggap mempunyai peranan yang sangat besar bagi perekonomian Indonesia terutama didalam pembangunan  selain itu koperasi bisa menjadi alat pemersatu bagi seluruh rakyat Indonesia.

Koperasi Pegawai Republik Indonesia Dwi Sakti Jiken merupakan salah satu badan usaha yang bergerak dibidang usaha simpan pinjam, pertokoan serta usaha sewa gedung yang melayani anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.

Sebagai badan usaha dalam menjalankan kegiatannya mengalami perubahan yang dapat dilihat dalam laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan informasi untuk mengetahui kondisi keuangan koperasi. Laporan keuangan ini merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban pengurus kepada anggota dalam rapat anggota. Selain itu laporan keuangan mempunyai peranan penting bagi pengurus untuk memantau atau mengawasi aktivitas koperasi. 

Untuk mengetahui perkembangan koperasi diharapkan pengurus dapat menggunakan modal kerja secara efektif dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang lebih baik terutama dalam memperoleh keuntungan dan mampu untuk membayar kewajiban keuangannya. Keuntungan yang dihasilkan koperasi dari penggunaan modal kerja dapat meningkatkan likuiditas dari koperasi tersebut.

Atas dasar latar belakang tersebut penulis menyusun penelitian ini dengan judul Pengaruh Modal Kerja Terhadap Tingkat Likuiditas.

1.2 Identifikasi Masalah

Untuk membatasi permasalahan pada penelitian ini, maka penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi modal kerja pada KPRI Dwi Sakti Jiken.

2. Bagaimana tingkat likuiditas pada KPRI Dwi Sakti Jiken.

3. Bagaimana pengaruh modal kerja terhadap tingkat likuiditas pada KPRI Dwi Sakti Jiken.

1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian.

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap tingkat likuiditas.

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui kondisi modal kerja pada KPRI Dwi Sakti Jiken.

b. Untuk mengetahui tingkat likuiditas pada KPRI Dwi Sakti Jiken.

c. Untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap tingkat likuiditas pada KPRI Dwi Sakti Jiken.

1.4 Kegunaan Penelitian.

Adapun kegunaan penelitian antara lain sebagai berikut:

1. Bagi Koperasi.

Kegunaan penelitian bagi koperasi dapat digunakan sebagai bahan masukan dan pertimbanga bagi pengurus bahwa modal kerja penting sebagai alat untuk meningkatkan likuiditas koperasi didalam menjalankan usahanya.

2. Bagi Penulis.

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini bagi penulis adalah dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagaimana mengelola, mengatur modal kerja dan pengaruhnya terhadap likuiditas.

3. Bagi penelitian lanjutan.

Kegunaan penelitian selain bagi koperasi dan penulis dapat digunakan bagi penelitian lanjutan yaitu dapat memberikan sumbangan pemikiran mengenai pengaruh modal kerja terhadap tingkat likuiditas bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis.

Pada dasarnya setiap badan usaha baik itu badan usaha milik negara, badan usaha milik daerah maupun koperasi akan melakukan kegiatan atau aktivitasnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Oleh karena itu koperasi mempunyai peranan yang penting dalam penggunaan sumber daya yang ada sehingga dapat menghasilkan hasil yang optimal


 Modal kerja mempunyai peran penting dalam kegiatan operasi koperasi dalam mencapai target laba yang diinginkan.

Pengertian modal kerja dalam buku “Akuntansi Keuangan Menengah” adalah sebagai berikut:

“Modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar atas hutang lancar”.







     (Kusnadi HMA: 2000; 26)

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa modal kerja adalah selisih aktiva lancar setelah dikurangi hutang lancar.

Koperasi harus mempunyai modal kerja yang dapat digunakan untuk pengeluaran rutin dari koperasi itu sendiri dan harus ditangani secara efektif dan efisien melalui pengelolaan kas,pengelolaan persediaan dan sebagainya. Jika pengelolaan modal kerja tidak dilakukan secara tepat dapat menggangu kegiatan operasional dari koperasi yang bersangkutan. 

Dalam masalah pengelolaan modal kerja ini terkait erat dengan kinerja koperasi. Dari modal kerja dapat dilihat kenaikan atau penurunan yang terjadi pada likuiditas suatu koperasi karena kekayaan suatu koperasi itu berhubungan dengan modalnya yaitu dengan cara membandingkan pos-pos yang ada di aktiva disatu pihak dengan pos-pos yang ada dipasiva dipihak yang lain sehingga kita dapat mengetahui tingkat likuiditas suatu koperasi pada saat tertentu.

      
Pengertian likuiditas dalam buku “Akuntansi Suatu Pengantar” adalah sebagai berikut:

“Likuiditas adalah kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya saat jatuh tempo”.







  (Soemarso S. R: 2003; 381)

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus dipenuhi.

Jadi dengan demikian modal kerja mempunyai suatu hubungan didalam usaha untuk meningkatkan likuiditas koperasi. Sehingga dapat membantu koperasi untuk menjalankan kegiatan operasionalnya dimasa yang akan datang dengan baik

Berdasarkan uraian diatas dapat digambarkan sebagai berikut:




Gambar 1.1 

                             Kerangka Pemikiran
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    Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara dua variabel atau lebih, maka hipotesis yang digunakan adalah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) yang dinyatakan sebagai berikut:

Ho: ρ=0 
hipotesis yang menunjukkan tidak ada pengaruh antara modal kerja terhadap tingkat likuiditas.

Ha: ρ≠0 
hipotesis yang menunjukkan ada pengaruh antara modal kerja terhadap tingkat likuiditas.

1.6 Lokasi Dan Waktu Penelitian.

Dalam penyusunan penelitian ni penulis melakukan penelitian di Koperasi Pegawai Republik Indonesia Dwi Sakti Jiken yang berlokasi di Jalan Raya No 1034 Jiken Kabupaten Blora. Adapun  waktu penelitian mulai dari bulan April sampai dengan Juli 2004. 
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